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ABSTRAK 
Kurangnya partisipasi ibu hamil untuk mengikuti kelas ibu hamil dapat menimbulkan dampak 
keterlambatan dalam penanganan jika terjadi sesuatu pada ibu karena ibu tidak mengetahui 
tentang tanda bahaya kehamilan, persalinan, nifas, serta bayi baru lahir. untuk mengetahui 
faktor-faktor yang berhubungan dengan keikutsertaan kelas ibu hamil di Wilayah Kerja 
Puskesmas Telaga Dewa Kota Bengkulu. Rancangan penelitian survey analitik dengan 
desain Cross Sectional.  Populasi penelitian ibu hamil yang memiliki usia kehamilan 28-36 
minggu sampai dengan bulan September tahun di Puskesmas dan PMB Telaga Dewa 
berjumlah 45 orang. Sampel penelitian diambil dengan tekhnik total sampling.  Hasil analisa 
univariat diperoleh bahwa hampir setengah responden 21 (46,7%) pengetahuan cukup, 
sebagian besar responden 28 (62,2%) ibu hamil tidak bekerja dan hampir setengah 
responden 18(40%) tidak aktif dalam mengikuti kelas ibu hamil. Ada  hubungan pengetahuan 
dengan keikutsertaan kelas ibu hamil di Wilayah Kerja Puskesmas Telaga Dewa Kota 
Bengkulu (p value =0,006), ada hubungan pekerjaan dengan keikutsertaan kelas ibu hamil di 
Wilayah Kerja Puskesmas Telaga Dewa Kota Bengkulu (p value =0,015) dan ada hubungan 
dukungan suami dengan keikutsertaan kelas ibu hamil di Wilayah Kerja Puskesmas Telaga 
Dewa Kota Bengkulu (p value =0,000). Diharapkan hasil penelitian ini dapat menjadi 
masukan bagi tenaga kesehatan khususnya bidan untuk meningkatkan pemberian asuhan 
kesehatan dan menjadi landasan pelaksanaan program kegiatan bimbingan, pembinaan, dan 
konseling dalam upaya peningkatan ibu hamil dalam melakukan kegiatan kelas ibu hamil  

ABSTRACT  
The lack of participation by pregnant women in prenatal classes can lead to delays in 
treatment if something happens to the mother, as she may not be aware of the warning signs 
related to pregnancy, childbirth, the postpartum period, and newborn care. To identify the 
factors associated with participation in prenatal classes in the service area of the Telaga 
Dewa Community Health Center in Bengkulu City. The study employed an analytical survey 
design with a cross-sectional approach. The study population consisted of 45 pregnant 
women with gestational ages of 28–36 weeks as of September at the Telaga Dewa 
Community Health Center and PMB. The sample was selected using total sampling.  
Univariate analysis revealed that nearly half of the respondents (21, or 46.7%) had adequate 
knowledge; the majority of respondents (28, or 62.2%) were non-working pregnant women; 
and nearly half of the respondents (18, or 40%) were not active participants in prenatal 
classes.  There is a relationship between knowledge and participation in prenatal classes in 
the service area of the Telaga Dewa Community Health Center in Bengkulu City (p-value = 
0.006), there is an association between employment status and participation in prenatal 
classes in the service area of the Telaga Dewa Community Health Center in Bengkulu City 
(p-value = 0.015), and there is an association between spousal support and participation in 
prenatal classes in the service area of the Telaga Dewa Community Health Center in 
Bengkulu City (p-value = 0.000). It is hoped that the results of this study can serve as input 
for health workers, particularly midwives, to improve the provision of health care and serve 
as a foundation for the implementation of guidance, coaching, and counseling programs in 
an effort to increase pregnant women’s participation in prenatal classes.  
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PENDAHULUAN 

 
Data Dinas Kesehatan Provinsi Bengkulu tahun 2024 dari 9 Kabupaten dan 1 Kota dengan jumlah 

Puskesmas sebanyak 179 Puskesmas diperoleh bahwa semua Puskesmas sudah mempunyai kelas ibu 
hamil. Kota Bengkulu merupakan urutan keempat tertinggi dengan jumlah kelas ibu hamil sebanyak 20 
kelas ibu hamil.  Data Dinas Kesehatan Kota Bengkulu Tahun 2024 diperoleh  bahwa 20 Puskesmas 
yang ada di Kota Bengkulu memiliki masing-masing 1 kelas ibu hamil. Ibu hamil dengan jumlah tertinggi 
yaitu Puskesmas Telaga Dewa (600 orang),  Puskesmas Jembatan Kecil (578 orang) dan Puskesmas 
Lingkar Timur (435 orang) (Dinas Kesehatan , 2024) 

Data Puskesmas Telaga Dewa tahun 2023, ibu hamil yang berkunjung pada tahun 2023 berjumlah 
643 orang, yang mengikuti kelas ibu hamil berjumlah 72 orang (11,1%). Ibu hamil yang berkunjung pada 
tahun 2024 berjumlah 600, yang mengikuti kelas ibu hamil berjumlah 84 orang (14%). Ibu hamil yang 
berkunjung pada tahun 2025 dari bulan januari sampai bulan Agustus ibu hamil yang berkunjung ke 
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puskesmas berjumlah 401 orang yang mengikuti kelas ibu hamil berjumlah 28 orang (6,9%) (Medical 
Record Puskemas Telaga Dewa, 2025).  

Berdasarkan studi pendahuluan yang dilakukan pada 10 ibu hamil yang di wawancara yang 
bertempat tinggal di Wilayah Kerja Puskesmas Telaga Dewa  tentang kelas ibu hamil, 6 di antaranya 
menjawab tidak mengikuti kelas ibu hamil dan 4 orang aktif mengikuti kelas ibu hamil. Hasil wawancara 
dari 6 orang yang  tidak mengikuti kelas ibu hamil karena 4 orang bekerja dan 2 orang suami tidak mau 
mengantar untuk ke Posyandu dan Puskesmas. 

Kurangnya partisipasi ibu hamil untuk mengikuti kelas ibu hamil dapat menimbulkan dampak 
keterlambatan dalam penanganan jika terjadi sesuatu pada ibu karena ibu tidak mengetahui tentang 
tanda bahaya kehamilan, persalinan, nifas, serta bayi baru lahir. Berangkat dari permasalahan diatas 
maka peneliti tertarik untuk melakukan penelitian yang berjudul faktor-faktor yang berhubungan dengan 
keikutsertaan kelas ibu hamil di Wilayah Kerja Puskesmas Telaga Dewa Kota Bengkulu. 
 

LANDASAN TEORI 
 
Kehamilan 

Kehamilan didefinisikan sebagai fertilisasi atau penyatuan dari spermatozoa dan ovum dan 
dilanjutkan dengan nidasi atau implantasi. Bila dihitung dari saat fertilisasi hingga lahirnya bayi, 
kehamilan normal akan berlangsung dalam waktu 40 minggu atau 10 bulan atau 9 bulan menurut 
kalender internasional(Ayustawati, 2019). Kehamilan adalah suatu keadaan  dimana janin dikandung di 
dalam tubuh wanita, yang sebelumnya diawali dengan proses pembuahan dan kemudian diakhiri dengan 
proses persalinan (Yuanita, 2020)  

Kehamilan adalah masa dimana seseorang wanita membawa embrio atau fetus di dalam tubuhnya 
(Lia, 2020). Proses kehamilan merupakan mata rantai berkesinambungan dan terdiri dari ovulasi, migrasi 
spermatozoa dan ovum, konsepsi dan pertumbuhan zigot, nidasi (implantasi) pada uterus, pembentukan 
plasenta, dan tumbuh kembang hasil konsepsi sampai aterm (Lusiiana, 2020). 
 
Kelas Ibu Hamil 

Kelas Ibu Hamil adalah kelompok belajar ibu-ibu hamil dengan umur kehamilan antara 20 minggu 
s/d 32 minggu dengan jumlah peserta maksimal 10 orang. Di kelas ini ibu-ibu hamil akan belajar 
bersama, diskusi dan tukar pengalaman tentang kesehatan Ibu dan anak (KIA) secara menyeluruh dan 
sistimatis serta dapat dilaksanakan secara terjadwal dan berkesinambungan. Kelas ibu hamil difasilitasi 
oleh bidan/tenaga kesehatan dengan menggunakan paket kelas ibu hamil yaitu buku kia, flip chart 
(lembar balik), pedoman pelaksanaan kelas ibu hamil, pegangan fasilitator kelas ibu hamil dan buku 
senam ibu hamil(L. Fitriani, 2021). 
 
Pengetahuan  

Pengetahuan adalah merupakan hasil terjadi setelah responden melakukan penginderaan 
terhadap suatu objek tertentu.Penginderaan terjadi melalui panca indera manusia, yaitu indera 
penglihatan, pendengaran, penciuman, rasa dan raba.Sebagian besar pengetahuan manusia diperoleh 
melalui mata dan telinga (Notoatmodjo, 2018).  
 
Pekerjaan 

Pekerjaan yaitu sebuah aktifitas antar manusia untuk saling memenuhi kebutuhan dengan tujuan 
tertentu, dalam hal ini pendapatan atau penghasilan. Penghasilan tersebut yang nantinya akan 
digunakan sebagai pemenuhan kebutuhan, baik ekonomi, psikis maupun biologis. Pekerjaan dalam arti 
luas adalah aktivitas utama yang dilakukan oleh manusia.Dalam arti sempit, istilah pekerjaan digunakan 
untuk suatu tugas atau kerja yang menghasilkan uang bagi seseorang.Dalam pembicaraan sehari-hari 
istilah ini sering dianggap sinonim dengan profesi. Disini saya akan langsung menjelaskan contoh 
perbedaan pengertian pekerjaan dan profesi(Anggoro Seto et al., 2023) 

 

METODE PENELITIAN 

Metode Analisis  

Analisa Univariat 

Dilakukan untuk melihat distribusi frekuensi dari variabel independen dan dependen sehingga 

dapat diketahui variabel dari masing-masing variabel dengan menggunakan program SPSS.  
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Analisa Bivariat 

Analisa bivariat adalah analisa yang digunakan untuk melihat hubungan antara variabel 

independent dan variabel dependent secara bersamaan dengan menggunakan analisa statistic chi-

square ( ) dengan derajat pemaknaan 95% dan tingkat signifikan . 

Kriteria dan interpretasi sebagai berikut : 

1) Jika nilai  ditemukan adanya hubungan yang bermakna antara varibel independent 

dengan variabel dependent (Ha diterima) 

2) jika nilai  tidak ditemukan hubungan yang bermakna antara variabel independent dengan 

variable dependent (Ho diterima) 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Hasil  

Analisis Univariat 

Analisis univariat dilakukan untuk mendapatkan gambaran distribusi frekuensi independent 

variable dan dependent variable. 

 

Tabel  1. Distribusi Frekuensi  Pengetahuan di Wilayah Kerja Puskesmas Telaga Dewa Kota 

Bengkulu 

No Pengetahuan Frekuensi (45) Persentase (100%) 

1 Kurang 14 31,1 

2 Cukup 21 46,7 

3 Baik 10 22,2 

Total 45 100 

 

Tabel  2. Distribusi Frekuensi  Pekerjaan di Wilayah Kerja Puskesmas Telaga Dewa Kota Bengkulu 

No 
Pekerjaan 

Frekuensi  
(45) 

Persentase (100%) 

1 Bekerja  17 37,8 

2 Tidak  bekerja 28 62,2 

Total  45 100 

 

Tabel  3. Distribusi Frekuensi  Dukungan Suami di Wilayah Kerja Puskesmas Telaga Dewa Kota 

Bengkulu 

No 
Dukungan Suami  Frekuensi (45) Persentase (100%) 

1 Kurang  mendukung 24 53,3 

2 Mendukung  21 46,7 

Total  45 100 

 

Tabel  4. Distribusi Frekuensi  Keikutsertaan Kelas Ibu Hamil di Wilayah Kerja Puskesmas Telaga 

Dewa Kota Bengkulu 

No 
Keikutsertaan Kelas Ibu Hamil 

Frekuensi  
(45) 

Persentase (100%) 

1 Tidak  aktif 18 40 

2 Kurang  aktif 13 28,9 

3 Aktif  14 31,1 

Total  45 100 

   

 

Analisis Bivariat 

Analisis dilakukan untuk mengetahui hubungan pengetahuan, pekerjaan dan dukungan suami 

dengan keikutsertaan kelas ibu hamil di Wilayah Kerja Puskesmas Telaga Dewa Kota Bengkulu 

didapatkan  hasil sebagai berikut:  
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Tabel 5. Hubungan Pengetahuan dengan Keikutsertaan Kelas Ibu Hamil di Wilayah Kerja 

Puskesmas Telaga Dewa Kota Bengkulu 

 
Pengetahuan 

Keikutsertaan Kelas Ibu Hamil 
 

Total  
p value 

Tidak aktif Kurang aktif Aktif  
f 

 
% f % f % f % 

Kurang 10 71,4 3 21,4 1 7,1 14 100  
0,006 Cukup 7 33,3 8 38,1 6 28,6 21 100 

Baik 1 10 2 20 7 70 10 100 

Total 18 40 13 28,9 14 31,1 45 100 

 

Tabel 6. Hubungan  Pekerjaan Dengan Keikutsertaan Kelas Ibu Hamil di Wilayah Kerja Puskesmas 

Telaga Dewa Kota Bengkulu 

Pekerjaan Keikutsertaan Kelas Ibu Hamil 
 

Total p value 

Tidak aktif Kurang aktif Aktif  
f 

 
% f % f % f % 

Bekerja  10 58,8 6 35,3 1 5,9 17 100  
0,015 Tidak bekerja 8 28,6 7 25 13 46,4 28 100 

Total 18 40 13 28,9 14 31,1 45 100 

 

Tabel 7. Hubungan  Dukungan Suami Dengan Keikutsertaan Kelas Ibu Hamil di Wilayah Kerja 

Puskesmas Telaga Dewa Kota Bengkulu 

 
Dukungan suami 

Keikutsertaan Kelas Ibu Hamil 
 

Total  
p value 

Tidak aktif Kurang aktif Aktif  
f 

 
% f % f % f % 

Kurang 
Mendukung 

16 66,7 6 25 2 8,3 24 100  
0,000 

Mendukung  2 9,5 7 33,3 12 57,1 21 100 

Total 18 40 13 28,9 14 31,1 45 100 

 

Pembahasan  

Gambaran pengetahuan di Wilayah Kerja Puskesmas Telaga Dewa Kota Bengkulu 
Hasil penelitian dari 45 responden hampir setengah responden 21 (46,7%) pengetahuan cukup, 

sebagian kecil responden 14(31,1%) pengetahuan kurang dan sebagian kecil responden 10(22,2%) 
pengetahuan baik. Sejalan dengan hasil penelitian Mamlukah (2022) sebanyak 43,3% ibu hamil 
didominasi memiliki pengetahuan cukup tentang keikutsertaan kelas ibu hamil (Mamlukah et al., 2022).  

Pengetahuan menimbulkan kesadaran dan akhirnya menyebabkan orang berperilaku sesuai 
dengan pengetahuan yang dimilikinya. Hasil penelitian ini sesuai dengan teori perubahan perilaku, yang 
menyatakan bahwa perubahan perilaku dipengaruhi oleh beberapa faktor seperti pengetahuan, sikap, 
dan motivasi pribadi untuk bertindak. Pengetahuan menjadi motivasi bagi seseorang untuk mengubah 
perilaku atau mengadopsi perilaku baru (Widiyastuti et al., 2022) 

Hasil penelitian (Aminah et al., 2022)berdasarkan bahwa pengetahuan memiliki hubungan 
dengan perilaku ibu hamil yang mengikuti kelas ibu prenatal dalam pencegahan kehamilan beresiko 
tinggi, dimana kurangnya pengetahuan akan mempengaruhi perilaku ibu hamil yang mengikuti kelas ibu 
prenatal dalam pencegahan kehamilan beresiko tinggi yang buruk. Peningkatan pengetahuan ibu tentang 
kelas ibu hamil sebaiknya dapat dilakukan melalui penyuluhan baik di posyandu, di kelas ibu hamil, 
maupun kunjungan ibu hamil ke rumahnya oleh petugas kesehatan. Semakin tinggi tingkat pengetahuan 
ibu hamil tentang kelas ibu hamil maka diharapkan akan semakin besar pula keikutsertaan responden 
untuk melakukan kelas ibu hamil secara teratur. 

Pengetahuan ibu-ibu yang cukup disebabkan oleh ibu tidak mendapatkan informasi yang 
memadai tentang kelas ibu hamil dan juga dipengaruhi oleh tingkat pendidikan ibu yang rata-rata lulus 
sekolah dasar, sehingga ibu sulit untuk memahami materi yang diberikan alam kelas ibu hamil yang 
diikuti. Dengan adanya hal tersebut perlu diberikan informasi tentang pelaksanaan kelas ibu hamil dan 
menyampaikan materi dengan cara yang mudah dipahami oleh ibu serta menjelaskan pentingnya 
mengikuti kelas ibu hamil(Melyani & Alexander, 2020) 
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Gambaran pekerjaan di Wilayah Kerja Puskesmas Telaga Dewa Kota Bengkulu 
Hasil penelitian diperoleh bahwa Berdasarkan Tabel 5.2 di atas diperoleh dari 45 responden 

sebagian besar responden 28 (62,2%) ibu hamil tidak bekerja dan hampir setengah responden 17 
(37,8%) ibu hamil bekerja. Pekerjaan ibu adalah kesibukan yangharus dilakukan terutama untuk 
menunjang kehidupannya dan kehidupan keluarga. Terbatasnya waktu yang dimiliki oleh ibu bekerja 
untuk berpartisipasi mengikuti kelas ibu menjadikan ibu memilih hal-hal yang lebih praktis. Misalnya, ibu 
bekerja cenderung mencari informasi seputar kehamilan dengan membaca sendiri buku KIA dirumah 
atau melalui media lain seperti buku kehamilan dan internet.  

Pekerjaan adalah jenis pekerjaan yang dimiliki oleh ibu yang mendapatkan pekerjaan yang 
menghasilkan upah rata-rata menanggung beban atau tekanan dalam bekerja contohnya harus 
memenuhi target setiap bulannya, harus menempuh jarak dari rumah ke tempat kerja yang tidak dekat, 
akses jalan yang berbahaya untuk sampai ketempat tujuan kerja,dll. Resiko dari pekerjaan tersebut 
sangat mempengaruhi partisipasi kelas ibu hamil. Ibu yang bekerja tidak bisa meluangkan waktunya 
untuk mengikuti kelas ibu hamil di wilayah setempat karena tekanan atau prinsip dari pekerjaan yang 
dijalaninya. 

 
Gambaran dukungan suami di Wilayah Kerja Puskesmas Telaga Dewa Kota Bengkulu 

Hasil penelitian diperoleh bahwa dari 45 responden sebagian besar responden 24 (53,3%) suami 
kurang mendukung dan hampir setengah responden 21 (46,7%) suami mendukung. Semakin tinggi 
peran dukungan keluarga termasuk dukungan suami terhadap ibu maka akan semakin meningkatkan 
sikap dan perilaku ibu kearah positif dalam hal perilaku ibu untuk berpartisipasi dalam mengikuti kelas ibu 
hamil. 

Partisipasi suami dalam memberikan dukungan terhadap ibu hamil diperlukan untuk menjaga 
stabilitas psikologis ibu selama menghadapi proses kehamilan hingga nifas (Fadmiyanor et al., 2022). 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat beberapa bentuk dukungan suami yang dinilai skornya 
telah tinggi namun ada beberapa bentuk dukungan suami yang skornya dinilai masih rendah (Azhar, et 
al. 2020).  

Bentuk dukungan suami yang telah tinggi skornya terdapat pada indikator dukungan 
instrumental, dukungan informasional dan dukungan emosional. Bentuk dukungan instrumental yang 
telah tinggi skornya dimana suami mendukung kehamilan istrinya dengan cara mencukupi kebutuhan 
nutrisi selama kehamilan. Bentuk dukungan informasional seperti mengingatkan istri untuk tidak bekerja 
berat juga memiliki nilai skor tinggi (Maineny & Endang, 2022). Selain itu bentuk bentuk dukungan 
emosional yang dinilai telah tinggi skornya dalam bentuk pemberian perhatian lebih suami kepada istri 
dengan menanyakan kesehatan istri selama kehamilan (Neny & Endang, 2022).  

Disisi lain diketahui bentuk dukungan suami yang skornya dinilai masih rendah seperti bentuk 
dukungan informasional dimana suami belum mengingatkan ibu untuk mengikuti kelas ibu hamil dan 
belum mengingatkan istri untuk mengikuti nasehat yang diinformasikan dalam kelas ibu hamil Bentuk 
dukungan suami lainnya yang dinilai masih rendah dalam bentuk dukungan emosional yaitu masih 
rendahnya kenyamanan ibu ketika ditemani suami saat mengikuti kelas ibu hamil (Sugiartini Nk & 
Febriyanti Nm, 2023). 

 
Gambaran keikutsertaan kelas ibu hamil di Wilayah Kerja Puskesmas Telaga Dewa Kota Bengkulu 

Hasil penelitian diperoleh dari 45 responden hampir setengah responden 18(40%) tidak aktif 
dalam mengikuti kelas ibu hamil, sebagian kecil responden 14(31,1%) aktif dalam mengikuti kelas ibu 
hamil dan sebagian kecil responden 13(28,9%) kurang aktif dalam mengikuti kelas ibu hamil.   

Frekuensi keikutsertaan dalam kelas ibu hamil berperan penting dalam peningkatan pengetahuan 
tentang tanda tanda bahaya kehamilan dan sikap terhadap respon adanya komplikasi kehamilan. Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang bermakna antara keikutsertaan ibu hamil pada 
kelas ibu hamil dengan peningkatan pengetahuan ibu hamil tentang tanda bahaya kehamilan(Sasniatari 
dkk, 2017).  

Pada saat ibu hamil mengikuti kelas ibu hamil yang diadakan oleh Puskesmas maka mereka 
akan mendapatkan informasi yang jelas mengenai seputar kehamilan, persalinan, nifas, perawatan bayi 
baru lahir dan mengenai tanda bahaya kehamilan (Kemenkes, 2014). Hasil penelitian ini sejalan dengan 
penelitian Emi Yanti,dkk (2017) persentase rentang usia yang aman untuk hamil yaitu berada pada 
rentang usia 20 35 tahun dengan persentase 87,3 % sudah baik, hal ini menunjukkan bahwa kesadaran 
pada pasangan usia subur untuk hamil pada rentang usia aman sudah diterapkan oleh masyarakat. 
Tanpa melihat rentang usia berada pada klasifikasi aman ataupun berisiko, setiap ibu hamil tetap 
mengikuti kegiatan kelas ibu hamil yang diadakan di wilayah tempattinggalnya. 

Gambaran partisipasi ibu hamil dalam mengikuti kelas ibu hamil di Wilayah Kerja Puskesmas 
Tabanan II yaitu sebanyak 66,2% ibu hamil kehadiran kurang, 24,6% tidak hadir, dan 9,2% kehadiran 
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lengkap. Hasil penelitian Maineny dan Endang menemukan ibu yang berpartisipasi dalam mengikuti 
kelas ibu hamil sebanyak 51,5% yang tidak berpartisipasi dan 48,5% yang ikut berpartisipasi dalam kelas 
ibu hamil (Maineny & Endang, 2022).  

Rendahnya kehadiran lengkap 9,2% dalam kelas Ibu Hamil bisa disebabkan oleh pengetahuan 
yang kurang dan Sebagian besar ibu bekerja swasta. Menurut Mariam (2018) terbatasnya waktu yang 
dimiliki oleh ibu bekerja menyebabkan rendahnya partisipasi ibu dalam mengikuti kelas ibu hamil 
sehingga ibu cenderung akan memilih hal-hal yang lebih praktis seperti ibu cenderung mencari informasi 
seputar kehamilan dengan membaca sendiri buku KIA di rumah atau melalui media lain seperti buku 
kehamilan dan internet (Mariam et al., 2018). 

 
Hubungan   pengetahuan dengan keikutsertaan kelas ibu hamil di Wilayah Kerja Puskesmas 
Telaga Dewa Kota Bengkulu 

Hasil penelitian diperoleh bahwa  ada hubungan pengetahuan dengan keikutsertaan kelas ibu 
hamil di Wilayah Kerja Puskesmas Telaga Dewa Kota Bengkulu. Hasil penelitian ini sejalan dengan 
penelitian  (Widya Gani, 2021)terdapat pengaruh yang bermakna antara pengetahuan ibu hamil dengan 
kepatuhan dalam mengikuti kelas ibu hamil di Wilayah kerja Puskesmas Darul Imarah Aceh Besar . 
Penelitian (Nyoman Yudiati et al., 2024)menjelaskan bahwa ada hubungan pengetahuan dengan 
partisipasi kelas ibu hamil.  

Pengetahuan merupakan pedoman dalam membentuk tindakan seseorang. Masyarakat memiliki 
pola berpikir tertentu dan pola berpikir diharapkan dapat berubah dengan diperolehnya pengalaman, 
pendidikan dan pengetahuan melalui interaksi dengan lingkungannya Pengetahuan pada dasarnya terdiri 
dari sejumlah fakta dan teori yang memungkinkan seseorang untuk dapat memecahkan masalah yang 
dihadapinya. Pengetahuan sebagai alat jaminan yang sangat penting untuk terbentuknya tindakan 
seseorang dari pengalaman (Sugiartini Nk & Febriyanti Nm, 2023) 

Pengetahuan merupakan hasil penginderaan manusia, atau hasil tahu seseorang terhadap objek 
melalui indra dimilikinya (mata, hidung, telinga, dan sebagainya). Dengan sendirinya waktu penginderaan 
menghasilkan sangat pengetahuan dipengaruhi oleh sehingga tersebut intensitas perhatian dan persepsi 
terhadap objek. Sebagian besar pengetahuan seseorangdi peroleh melalui inderapendengaran (telinga), 
dan indera penglihatan (mata). Pengetahuan seseorang terhadap objek mempunyai intensitas atau 
tingkat yang berbeda-beda (Notoatmodjo, 2018).  

Ibu dengan pengetahuan cukup namun masih mengikuti kelas ibu hamil karena dipengaruhi oleh 
motivasi ibu hamil. Hasil penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Ariska (2023) 
yaitu ada hubungan antara motivasi dengan partisipasi kehadiran kelas ibu hamil. Ibu yang memiliki 
motivasi rendah lebih berisiko 32,258 kali untuk tidak berpartisipasi dalam kelas ibu hamil dibandingkan 
dengan ibu dengan motivasi baik. (Ariska, 2023).  

Variabel  motivasi berpengaruh terhadap partisipasi aktif ibu hamil dalam kelas ibu hamil karena 
ibu sudah merasakan manfaat positif saat mengahdiri pelaksanaan kelas ibu hamil. Kemudahan akses 
informasi mengenai perawatan kehamilan yang disampaikan langsung oleh petugas kesehatgan akan 
mendorong ibu untuk teratur dalam menjalankan anjuran kesehatan. Disisi lain, support system yang baik 
dari lingkungan keluarga menjadi faktor yang mempengaruhi motivasi ibu untuk menghadiri kelas ibu 
hamil. Keluarga yang cenderung tidak peduli akan manfaat kelas ibu hamil akan mengurangi motivasi ibu 
untuk hadir dalam pelaksanaan kelas ibu hamil. Dukungan petugas kesehatan dalam melakukan 
pemerikasaan dan penyuluhan mempengaruhi motivasi ibu untuk menghadiri kelas ibu hamil. Selain itu 
keterjangkau fasilitas kesehatan dapat membuat motivasi ibu meningkat (Lestari dan Dewi, 2022).  

Pengetahuan ibu dapat ditingkatkan dengan adanya peran serta dari bidan maupun petugas 
kesehatan lain untuk memberikan sosialisasi atau memperkenalkan kelas ibu hamil sebagai program 
pemerintah yang bertujuan untuk meningkatkan pengetahuan ibu hamil. Bidan dapat membagikan brosur 
atau leaflet tentang kelas ibu hamil dan dapat memutar video ataupun gambar gambar tentang kehamilan 
dan persalinan saat ibu memeriksakan kehamilannya, sehingga ibu hamil akan lebih tertarik untuk 
mengikuti kelas ibu hamil. Upaya lain yang dapat dilakukan adalah dengan melakukan pembinaan 
terhadap kader-kader untuk mengajak serta mengarahkan ibu hamil sehingga ikut serta dalam kelas ibu 
hamil. Dengan demikian perlu dilakukan pendekatan antara petugas kesehatan dengan para ibu hamil 
dengan komunikasi yang efektif. 

 
Hubungan  pekerjaan dengan keikutsertaan kelas ibu hamil di Wilayah Kerja Puskesmas Telaga 
Dewa Kota Bengkulu 

Hasil penelitian diperoleh ada hubungan pekerjaan dengan keikutsertaan kelas ibu hamil di 
Wilayah Kerja Puskesmas Telaga Dewa Kota Bengkulu. Penelitian (Afranika & Pratama, 2023) diperoleh 
ada hubungan yang signifikan pekerjaan dengan keikutsertaan kelas ibu hamil di Puskesmas Muaro 
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Tembesi. Penelitian (Kartini et al., 2025) menunjukkan ada hubungan yang signifikan antara pekerjaan 
dengan keikutsertaan kelas ibu hamil. 

Pekerjaan ibu adalah kesibukan yangharus dilakukan terutama untuk menunjang kehidupannya 
dan kehidupan keluarga. Terbatasnya waktu yang dimiliki oleh ibu bekerja untuk berpartisipasi mengikuti 
kelas ibu menjadikan ibu memilih hal-hal yang lebih praktis. Misalnya, ibu bekerja cenderung mencari 
informasi seputar kehamilan dengan membaca sendiri buku KIA dirumah atau melalui media lain seperti 
buku kehamilan dan internet(Yusmaharini et al., 2021)  

Ibu  yang tidak bekerja atau memiliki waktu yang banyak masih cukup banyak yang tidak 
mengikuti kelas ibu prenatal dalam pencegahan kehamilan beresiko tinggi, padahal ibu bekerja yang 
tidak memiliki cukup waktu untuk mengikuti kelas ibu prenatal dibandingkan dengan ibu hamil yang tidak 
memiliki pekerjaan. Pekerjaan dalam penelitian ini bukan faktor yang dapat mempengaruhi perilaku ibu 
untuk mengikuti kelas karena dapat dipengaruhi oleh faktor lain seperti pengetahuan, sikap, dukungan 
keluarga, peran tenaga kesehatan atau faktor lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini (Windayani et al., 
2023). 

 
Hubungan   dukungan suami dengan keikutsertaan kelas ibu hamil di Wilayah Kerja Puskesmas 
Telaga Dewa Kota Bengkulu. 

Hasil penelitian diperoleh ada hubungan pekerjaan dengan keikutsertaan kelas ibu hamil di 
Wilayah Kerja Puskesmas Telaga Dewa Kota Bengkulu.  Penelitian (Rahmawati & Kardi, 2023) 
disimpulkan bahwa ada hubungan antara dukungan suami dengan tingkat kehadiran Ibu hamil dalam 
kelas Ibu hamil.Dukungan dari suami berperan sangat besar dalam menentukan status kesehatan ibu. 
Keterlibatan anggota keluarga atau orang terdekat terutama pasangan/suami dapat membantu terjadinya 
perubahan untuk berperilaku dan juga meningkatkan kesadaran untuk berubah ke arah hidup sehat. 
Apabila dilihat dari informasi kesehatan lebih banyak diperoleh dari petugas kesehatan, keluarga dan 
masyarakat, namun pada bentuk-bentuk dukungan sosial lainnya suamilah yang paling berperan pada 
ibu hamil. Pentingnya peran suami pada ibu hamil tidak hanya sebagai pengambil keputusan, suami juga 
diharapkan selalu siaga dan selalu memberi perhatian terhadap kesehatan dan keselamatan ibu hamil. 
Semakin baik dukungan yang diberikan oleh suami, semakin baik juga kunjungan kelas ibu hamil (Ancila 
& Prasetya, 2023) 

Adanya dukungan dari keluarga berpengaruh besar dalam memastikan status kesehatan ibu. 
Keterlibatan anggota keluarga atau orang terdekat terutama pasangan/suami dapat memberikan 
kontribusi terhadap perubahan untuk berkarakter dan juga menambah pengetahuan dan pemahaman 
untuk beralih ke arah hidup sehat. Apabila dilihat dari informasi kesehatan lebih banyak diperoleh dari 
petugas kesehatan, keluarga dan masyarakat, namun pada bentuk-bentuk dukungan sosial lainnya 
suamilah yang paling berperan (Uktutias et al., 2018). Pentingnya peran keluarga terutama suami pada 
ibu hamil tidak hanya sebagai pengambil keputusan, keluarga juga diharapkan selalu siaga dan selalu 
memberi perhatian terhadap kesehatan dan keselamatan ibu hamil. Dukungan keluarga sangat 
mendukung dalam pembentukan perilaku kesehatan ibu karena ibu hamil akan mengara pada apa yang 
disarankan oleh keluarga teru tama suaminya, sehingga dorongan sosial keluarga menjadi faktor yang 
besar hubungannya dengan keikutsertaan ibu dalam mengikuti kegiatan apapun (Syam et al., 2018).  

Menurut peneliti, Ibu hamil dengan dukungan keluarga yang tidak mendukung tetapi ikutserta 
dalam senam hamil itu dikarenakan ibu hamil mendapatkan informasi dari teman atau karabat ibu yang 
pernah mengikuti senam hamil sebelumnya, namun dalam penelitian ini masih ditemukan ibu hamil yang 
tidak ada dukungan tetapi tidak ikutserta dalam melakukan kegiatan senam hamil itu dikarenakan masih 
ada ibu yang kurang mendapatkan support dan dukungan emosional dari keluarga dikarenakan keluarga 
yang terlalu sibuk dengan pekerjaan sehingga tidak ada waktu untuk menemani ibu untuk melakukan 
kegiatan kelas ibu hamil. Sedangkan pada penelitian ini juga ditemukan ibu yang mendapat dukungan 
keluarga tetapi tidak ikutserta dalam kegiatan senam hamil itu dikarenakan ada ibu yang kurang 
mendapatkan dukungan emosional dari keluarga karena ada keluarga yang mengantarkan istrinya 
senam hamil tetapi tidak mau menemani pada saat kegiatan senam hamil berlangsung itu dikarenakan 
keluarga yang sibuk dengan pekerjaannya sehingga tidak mempunyai waktu untuk menemani ibu. 

Ibu hamil dengan dukungan yang kurang dari suami tetap memanfaatkan kelas ibu hamil karena 
memanfaatkan penggunaan aplikasi kesehatan  melalui media social. Aplikasi  kesehatan melalui media 
sosial merupakan salah satu cara ibu hamil yang dapat menambah pengetahuan ibu hamil untuk 
meningkatkan Kesehatan. Aplikasi kesehatan menyediakan akses mudah ke berbagai informasi tentang 
kehamilan, termasuk nutrisi, perawatan prenatal, tanda bahaya kehamilan, dan persiapan persalinan. 
Dengan informasi yang akurat dan mudah diakses, ibu hamil dapat meningkatkan pengetahuan mereka 
tentang berbagai aspek kehamilan, yang pada akhirnya dapat membantu mereka membuat keputusan 
yang lebih baik terkait kesehatan mereka dan bayi dalam kandungan(Atiyah & Sepriani, 2025) 
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KESIMPULAN DAN SARAN  

Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan di Puskesmas Telaga Dewa Tahun 2025 

tentang faktor-faktor yang berhubungan dengan keikutsertaan kelas ibu hamil di Wilayah Kerja 

Puskesmas Telaga Dewa Kota Bengkulu dengan menggunakan analisis univariat dan bivariat dapat 

disimpulkan sebagai berikut :  

1. Dari  45 responden hampir setengah responden 21 (46,7%) pengetahuan cukup, sebagian kecil 

responden 14(31,1%) pengetahuan kurang dan sebagian kecil responden 10(22,2%) pengetahuan 

baik. 

2. Dari  45 responden sebagian besar responden 28 (62,2%) ibu hamil tidak bekerja dan hampir 

setengah responden 17 (37,8%) ibu hamil bekerja. 

3. Dari  45 responden sebagian besar responden 24 (53,3%) suami kurang mendukung dan hampir 

setengah responden 21 (46,7%) suami mendukung. 

4. Dari  45 responden hampir setengah responden 18(40%) tidak aktif dalam mengikuti kelas ibu hamil, 

sebagian kecil responden 14(31,1%) aktif dalam mengikuti kelas ibu hamil dan sebagian kecil 

responden 13(28,9%) kurang aktif dalam mengikuti kelas ibu hamil.   

5. Ada  hubungan pengetahuan dengan keikutsertaan kelas ibu hamil di Wilayah Kerja Puskesmas 

Telaga Dewa Kota Bengkulu (p value =0,006) 

6.  Ada  hubungan pekerjaan dengan keikutsertaan kelas ibu hamil di Wilayah Kerja Puskesmas Telaga 

Dewa Kota Bengkulu (p value =0,015)  

7. Ada  hubungan dukungan suami dengan keikutsertaan kelas ibu hamil di Wilayah Kerja Puskesmas 

Telaga Dewa Kota Bengkulu (p value =0,000) 

Saran  

Diharapkan dapat mengembangkan penelitian ini untuk masa yang akan datang dengan 
mengembangkan media penelitian yang berhubungan dengan penggunaan kelas ibu hamil.  

Diharapkan  dapat memberikan informasi dan masukan yang bersifat konstruktif atau membangun 
bagi tenaga  kesehatan yang terkait dalam meningkatkan kinerja pelayanan kesehatan pada umumnya 
dan pelayanan kesehatan peningkatan partisipasi ibu hamil dalam mengikuti kelas ibu hamil. 

 Diharapkan Puskesmas melakukan peninjauan kembali strategi-strategi yang berakiatan dengan 
pelayanan ibu hamil, khususnya dalam upaya meningkatkan peningkatan partisipasi ibu hamil dalam 
mengikuti kelas ibu hamil. 

Diharapkan peneliti lain bisa mengembangkan penelitian ini dengan menggunakan desai penelitian 
kualitatif sehingga bisa mengeksplor faktor-faktor yang berkontribusi rendahnya partisipasi ibu dalam 
melaksanakan kelas ibu hamil. 
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